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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan keefektifan perangkat pembelajaran berorientasi model pembelajaran learning cycle 7E pada materi suhu dan perubahannya. Keefektifan perangkat ditinjau dari hasil belajar dan respon siswa selama pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan yaitu pengembangan dengan menggunakan model 4D (four d models) yang terdiri dari define, design, develop, dan dessiminate, namun tahap yang dilakukan hanya sampai tahap develop. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi silabus, RPP, buku ajar siswa, lembar kegiatan siswa, dan lembar penilaian. Penelitian dilakukan di MTsN Parteker 2 Pamekasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dari ranah sikap dan keterampilan 100% tuntas dan nilai rata-rata ranah pengetahuan 3,29 dengan 100% siswa mengalami peningkatan hasil belajar serta sebanyak 99% siswa memberikan respons positif terhadap pembelajaran menggunakan model learning cycle 7E. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran IPA berorientasi model learning cycle 7E  efektif dalam proses pembelajaran pada materi suhu dan perubahannya. 
Kata kunci: Efektivitas, Perangkat Pembelajaran, Learning cycle 7E.
Abstract

The purpose of this study is to describe the effectiveness of the teaching materials that oriented to 7E learning cycle model on the temperature and changes. The effectiveness of the device in terms of learning outcomes and student response during the study. Model of development using 4D models (four D models) comprising define, design, develop, and dessiminate, but the stage is done only to develop stage. Learning tools developed include syllabi, lesson plans, student textbooks, student activity sheets, and assessment sheets. The study was conducted in Islamic Senior High School Parteker 2 Pamekasan. The results showed that the learning outcomes of students from the realm of attitudes and skills 100% complete and an average value of 3.29 with the realm of knowledge has increased 100% student learning outcomes, and as much as 99% of students responded positively to the learning model 7E learning cycle. It can be concluded that the science teaching oriented model of effective 7E learning cycle in the learning process on the material and temperature changes.
Keywords: Effectiveness, Teaching Materials, Learning cycle 7E.

PENDAHULUAN
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU No 20, 2003). Kurikulum yang banyak diberlakukan di sekolah saat ini adalah Kurikulum 2013. Menurut Permendikbud Nomor 68 Tahun 2013, Kurikulum  2013  dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir pembelajaran yang berpusat   pada   guru   menjadi pembelajaran berpusat  pada  peserta  didik. Pola  pembelajaran  pasif  menjadi  pembelajaran aktif yang semakin diperkuat dengan  model pembelajaran pendekatan sains. Pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim) dan pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis. Pembelajaran IPA dalam Kurikulum 2013 mengharapkan peserta didik aktif mengikuti proses belajar mengajar dan mengembangkan potensi dirinya sendiri. Oleh karena itu, perlu diterapkan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif sehingga pembelajaran berpusat pada siswa (student centered) dan pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna.

Model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara total dalam pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran learning cycle. Model Pembelajaran learning cycle adalah suatu model yang berpusat pada siswa (Student Centered). Learning cycle merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan atau fase yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga pebelajar dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif (Kamdi, 2007). Learning cycle memiliki beberapa kelebihan antara lain dapat meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, membantu mengembangkan sikap ilmiah pebelajar serta pembelajaran menjadi lebih bermakna (Soebagio dalam Kamdi, 2007).

Materi suhu dan perubahannya merupakan materi yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Materi ini mengacu pada KD 3.7  yaitu memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya dalam mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan serta dalam kehidupan sehari-hari. Pada materi tersebut siswa diupayakan dapat mengidentifikasi berbagai peristiwa yang berkaitan dengan suhu. Ketika mengidentifikasi berbagai peristiwa tersebut siswa harus mampu belajar secara aktif dengan cara melakukan percobaan-percobaan ilmiah agar pembelajaran yang telah dilakukan menjadi lebih bermakna dan tidak berupa hafalan semata. Fase pembelajaran pada learning cycle 7E cocok apabila diterapkan pada materi suhu dan perubahannya. Hal itu karena, fase-fase dalam learning cycle 7E dapat mengajak siswa untuk aktif dalam pembelajaran dengan cara melakukan berbagai percobaan ilmiah. Pada fase elicit guru mengajak siswa untuk mendatangkan pengetahuan awalnya tentang konsep suhu. Pada fase engange siswa dilibatkan dalam kegiatan demonstrasi. Pada fase explore siswa melakukan percobaan-percobaan ilmiah terkait dengan identifikasi suhu. Pada fase explain siswa mengemukakan hasil dari temuannya. Pada fase elaborate siswa diberi kesempatan untuk menerapkan pengetahuannya pada situasi baru. Pada fase evaluate guru menilai semua kegiatan siswa dan pada fase extend siswa menerapkan pengetahuannya pada konteks yang baru. Selain itu, dalam proses pembelajaran untuk mendukung materi suhu dan perubahannya dibutuhkan suatu perangkat pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif. Perangkat pembelajaran tersebut dapat diorientasikan pada suatu model pembelajaran yang menjadikan pembelajaran berpusat pada peserta didik, salah satunya yaitu perangkat pembelajaran yang diorientasikan pada model pembelajaran learning cycle 7E pada materi suhu dan perubahannya.

Perangkat pembelajaran merupakan seperangkat alat dan bahan yang digunakan guru untuk mengajar di dalam kelas. Perangkat tersebut terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku siswa, lembar kerja siswa (LKS), dan lembar penilaian. Seperangkat alat pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan tentunya telah mengacu pada kurikulum yang digunakan oleh sekolah tersebut. 

Hasil wawancara dengan guru IPA MTsN Parteker 2 Pamekasan diperoleh keterangan bahwa sekolah telah menerapkan Kurikulum 2013, namun penerapan kurikulum 2013 masih dalam tahap penyesuaian karena kurikulum tersebut baru saja diterapkan di sekolah pada semester genap tahun ajaran 2014/2015. Guru IPA MTsN Parteker 2 Pamekasan juga menginformasikan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar metode yang digunakan yaitu kegiatan demonstrasi dan diskusi namun tidak semua kelas bisa diterapkan dengan metode tersebut. Hal itu disebabkan karena kemampuan akademik siswa yang berbeda antara kelas yang satu dengan kelas yang lainnya. Selain itu, kegiatan praktikum di MTsN Parteker 2 Pamekasan juga tidak dapat berjalan dengan lancar karena laboratorium yang belum bisa dipakai secara maksimal karena peralatan praktikum yang kurang lengkap di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut juga diperoleh bahwa pada tahun lalu rata-rata hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran IPA  masih cukup rendah diantaranya pada materi suhu dan perubahannya dimana 25% siswa belum mencapai KKM. Hasil persentase tersebut ditentukan sebelum diberikan remedial kepada siswa. Selain itu, model pembelajaran learning cycle 7E juga belum pernah diterapkan oleh guru dan belum tersedianya perangkat pembelajaran yang berorientasi model pembelajaran learning cycle 7E pada materi suhu dan perubahannya. 

Berdasarkan hasil angket pra-penelitian yang disebar ke 24 siswa di kelas VII-A sebanyak 92% siswa menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang sering dilakukan di kelas yaitu penjelasan secara materi saja dan sebanyak 87,5% siswa menyatakan bahwa tidak pernah melakukan kegiatan praktikum pada saat kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan adanya pengkajian antara harapan dan fakta kendala di lapangan, maka memunculkan suatu pemikiran untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang berorientasi model pembelajaran learning cycle 7E pada materi suhu dan perubahannya. Adanya pengembangan perangkat pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa ditinjau dari 3 aspek, yaitu aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Beberapa penelitian yang mendukung keefektifan perangkat pembelajaran berorientasi model pembelajaran learning cycle 7E ini antara lain penelitian yang telah dilakukan oleh Agustin (2014) dalam penelitiannya menunjukkan hasil yang positif yaitu keterampilan proses sains siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 7E terjadi peningkatan tinggi yang signifikan sebesar 0,73 tetapi belum tercapai ketuntasan secara klasikal.  Hasil belajar terjadi peningkatan 0,74 dan sudah tercapai dengan presentase ketuntasan 97%.

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk mendeskripsikan keefektifan perangkat pembelajaran IPA yang berorientasi model pembelajaran learning cycle 7E. Adapun judul dari artikel ini adalah “Efektivitas Perangkat Pembelajaran Berorientasi Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Pada Materi Suhu dan Perubahannya”. Tujuan penelitian ini adalah “Mendeskripsikan keefektifan perangkat pembelajaran berorientasi model pembelajaran learning cycle 7E pada materi suhu dan perubahannya”.
Perangkat pembelajaran merupakan seperangkat alat ataupun perlengkapan yang digunakan dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari silabus, RPP, buku ajar siswa, LKS, dan lembar penilaian.

Hasil belajar dilakukan oleh seorang pendidik untuk mengumpulkan informasi/bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam  kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi  pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar oleh pendidik memiliki fungsi untuk memantau kemajuan belajar, memantau hasil belajar, dan mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik secara  berkesinambungan (Permendikbud No 104, Tahun 2014).
METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu pengembangan dengan menggunakan model 4D (four d models) yang terdiri dari define, design, develop, dan dessiminate, namun tahap yang dilakukan hanya sampai tahap develop. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII A MTsN Parteker 2 Pamekasan pada semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016. Instrumen penelitian berupa lembar penilaian sikap dan keterampilan, lembar pretest-posttest, dan lembar respon siswa. Analisis data hasil penelitian meliputi analisis penilaian sikap dan keterampilan, analisis hasil pre test dan post test, serta analisis respon siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan terdiri dari hasil belajar siswa dan respon siswa selama pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran berorientasi model learning cycle 7E pada materi suhu dan perubahannya. Hasil belajar siswa ditinjau dari 3 ranah, yaitu ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hasil penilaian sikap terdiri dari sikap spiritual dan sosial.
Tabel  2. Hasil Penilaian Sikap Siswa

	Nama Siswa
	Modus
	Kategori

	
	
	

	
	
	

	Siswa 1
	4
	Sangat baik

	Siswa 2
	3,8
	Sangat baik

	Siswa 3
	3,5
	Baik

	Siswa 4
	4
	Sangat Baik

	Siswa 5
	4
	Sangat baik

	Siswa 6
	3,5
	Baik

	Siswa 7
	3,8
	Sangat Baik

	Siswa 8
	3,6
	Sangat Baik

	Siswa 9
	3,8
	Sangat Baik

	Siswa 10
	3,8
	Sangat Baik

	Siswa 11
	3,5
	Baik

	Siswa 12
	3,5
	Baik

	Siswa 13
	3,3
	Baik

	Siswa 14
	3,6
	Sangat Baik

	Siswa 15
	3,5
	Baik

	Siswa 16
	3,5
	Baik

	Rata-rata
	3,6
	Sangat Baik


Siswa dikatakan tuntas apabila nilai siswa minimal untuk mencapai ketuntasan adalah berpredikat baik. Secara keseluruhan sikap siswa dinyatakan tuntas dengan rata-rata 3,6 dengan predikat sangat baik. Terdapat 7 siswa berpredikat baik dan 9 siswa berpredikat sangat baik.
Penilaian pengetahuan siswa dinilai dengan lembar soal pre test dan post test yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda.
Tabel 3. Hasil Penilaian Pre-Test dan Post-Test Siswa
	Siswa
	Nilai Pre-test
	Nilai Post-test
	Gain Score
	Kategori Gain Score

	Siswa 1
	1.95
	3.12
	0.57
	Sedang

	Siswa 2
	2.04
	3.36
	0.67
	Sedang

	Siswa 3
	1.55
	3.76
	0.90
	Tinggi

	Siswa 4
	2.20
	3.28
	0.6
	Sedang

	Siswa 5
	1.71
	4.00
	1
	Tinggi

	Siswa 6
	1.22
	3.12
	0.68
	Sedang

	Siswa 7
	0.97
	3.12
	0.7
	Tinggi

	Siswa 8
	1.30
	3.12
	0.67
	Sedang

	Siswa 9
	0.97
	2.96
	0.65
	Sedang

	Siswa 10
	0.89
	3.28
	0.76
	Tinggi

	Siswa 11
	1.38
	3.28
	0.72
	Tinggi

	Siswa 12
	2.04
	3.76
	0.87
	Tinggi

	Siswa 13
	1.38
	2.56
	0.45
	Sedang

	Siswa 14
	1.14
	3.52
	0.83
	Tinggi

	Siswa 15
	1.71
	3.76
	0.89
	Tinggi

	Siswa 16
	1.55
	2.56
	0.41
	Sedang

	Jumlah
	24,0
	52.56
	
	

	Rata-rata
	1,50
	3,29
	0,71
	Tinggi 



Berdasarkan hasil tabel 3 didapatkan hasil pre test siswa secara keseluruhan tidak tuntas dengan rata-rata 1,50 berpredikat D+. Hasil post test siswa menunjukkan bahwa 87,5% siswa tuntas dengan rata-rata 3,29 berpredikat B+. Dari hasil pre test dan post test siswa didapatkan peningkatan hasil belajar siswa sebesar 0,71 dengan kategori tinggi.

Penilaian keterampilan siswa dinilai dengan lembar pengamatan dan rubrik. Siswa dikatakan tuntas pada aspek keterampilan apabila mencapai mencapai predikat baik (B).
Tabel 4. Hasil Penilaian Keterampilan siswa

	Nama Siswa
	Modus
	Kategori

	Siswa 1
	3.6
	Sangat baik

	Siswa 2
	3.6
	Sangat baik

	Siswa 3
	3.3
	Baik

	Siswa 4
	3.9
	Sangat Baik

	Siswa 5
	3.9
	Sangat baik

	Siswa 6
	3.6
	Sangat Baik

	Siswa 7
	3.3
	Baik

	Siswa 8
	3.8
	Sangat Baik

	Siswa 9
	3.6
	Sangat Baik

	Siswa 10
	3.4
	Baik

	Siswa 11
	3.4
	Baik

	Siswa 12
	3.5
	Baik

	Siswa 13
	3.0
	Baik

	Siswa 14
	3.5
	Baik

	Siswa 15
	3.5
	Baik

	Siswa 16
	3.8
	Sangat Baik

	Rata-rata
	3.5
	Baik


Hasil belajar dari aspek keterampilan siswa dinyatakan 100 % tuntas. Terdapat 8 siswa berpredikat sangat baik dan 8 siswa berpredikat baik. Rata-rata hasil belajar siswa dari aspek keterampilan yaitu 3,5 dengan predikat baik.
Respon siswa diukur dengan menggunakan angket respon siswa yang diberikan setelah akhir proses pembelajaran. Respon siswa yang diukur merupakan tanggapan siswa terhadap pembelajaran menggunakan perangkat berorientasi model pembelajaran learning cycle 7E. Lembar respon siswa terdiri dari 15 butir pernyataan. Pada setiap butir pernyataan yang telah diberikan 100% siswa menjawab ya, namun pada butir pernyataan no 5 dan pernyataan no 10 sebanyak 6,25 % siswa menjawab tidak. Berdasarkan hasil angket respon siswa yang telah diberikan, secara keseluruhan 99% siswa memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran menggunakan model learning cycle 7E. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2014) bahwa model pembelajaran learning cycle 7E mendapat respon yang positif dari siswa.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan yaitu perangkat pembelajaran berorientasi model pembelajaran learning cycle 7E pada materi suhu dan perubahannya dinyatakan efektif. Hasil belajar pada ranah sikap tuntas dengan rata-rata 3,6 berpredikat sangat baik, ranah pengetahuan dengan  rata-rata sebesar 3,29 berpredikat B+ dengan peningkatan 0,71 bekategori tinggi dan ranah keterampilan siswa tuntas dengan skor rata-rata 3,5 berpredikat baik serta  sebanyak 99% siswa memberikan respon positif terkait pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran berorientasi model pembelajaran learning cycle 7E pada materi suhu dan perubahannya.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang diajukan oleh peneliti  yaitu  (1)
Pada saat proses pembelajaran diperlukan waktu khusus untuk membahas istilah rumusan masalah, hipotesis, dan variabel sebelum melakukan eksperimen/percobaan agar siswa tidak kebingungan dengan istilah tersebut. (2) Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai perangkat pembelajaran learning cycle 7E  pada pembelajaran IPA dengan materi yang lain. (3) Perangkat pembelajaran berorientasi model pembelajaran learning cycle 7E  dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pembelajaran sains dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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